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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji secara mendalam pengaruh soft skills dan digital skills terhadap 

kesiapan kerja melalui self efficacy mahasiswa Generasi Z dalam menghadapi industri 4.0 di STIM Budi Bakti. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai analisis data, dengan 100 mahasiswa generasi Z STIM Budi Bakti sebagai 

responden melalui teknik purposive sampling dan data dikumpulkan melalui kuesioner berskala likert. Analisis data 

dilakukan dengan metode SmartPLS 4.0. Temuan membuktikan bahwa soft skills dan digital skills terbukti berpengaruh 

positif terhadap self efficacy. Selain itu, soft skills dan self efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja, 

namun digital skills tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja. Pada pengujian pengaruh tidak langsung, 

bahwa self efficacy terbukti mampu memediasi pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja. Self efficacy juga terbukti 

berpengaruh mampu memediasi pengaruh digital skills terhadap kesiapan kerja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kesiapan kerja tidak hanya dipengaruhi kemampuan digital, namun juga melalui berbagai aspek lain yang mendukung 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: Keterampilan Lunak, Keterampilan Digital, Keyakinan Diri, Kesiapan Kerja, Generasi Z 

Abstract: The purpose of this study to conduct an in-depth examination of the influence 

of soft skills and digital skills on work readiness through the mediated by self efficacy of 

Generation Z students in preparing for Industry 4.0 at STIM Budi Bakti. This study 

employs a quantitative approach for data analysis, with 100 Generation Z students from 

STIM Budi Bakti selected as respondents through purposive sampling, and data collected 

via a Likert scale questionnaire. Data analysis was conducted using the SmartPLS 4.0 

method. The findings show that soft skills and digital skills have a positive influence on 

self efficacy. Additionally, soft skills and self efficacy have a positive influence on work 

readiness, whereas digital skills do not have a significant influence on work readiness. In 

the analysis of  indirect effects, self efficacy was found to mediate the effect of soft skills 

on work readiness. Self efficacy has also been mediate the effect of digital skills on work 

readiness. These findings indicate that work readiness is not only influenced by digital 

skills but also by various other aspects that support student’s self confidence.  
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Pendahuluan 

Generasi Z menghadapi berbagai hambatan yang signifikan dalam era Industri 4.0, 

seperti kebutuhan beradaptasi secara cepat terhadap teknologi baru seperti, otomatisasi, 

kecerdasan buatan (big data, artificial intelligence (AI), dan Internet of Things (IoT), meskipun 

banyak yang melihatnya sebagai masa peluang dan optimisme, yang lain melihatnya 

sebagai ancaman bagi mereka yang tidak siap menghadapinya (Ariasepta, 2022). Generasi 

Z dinilai masih kurang dalam kemampuan komunikasi, kerja tim, dan keterampilan 

interpersonal, padahal ketiga aspek ini merupakan soft skills yang paling dibutuhkan oleh 

Perusahaan (Visser & Terblanche, 2025). Menurut Baihaqi et al., (2021) kompetensi krusial 

mencakup (1) Soft skills: kreativitas, persuasi, kolaborasi, adaptasi dan kecerdasan 

emosional; (2) Hard skill: blockchain, sales, cloud computing, scientific computing, artificial 

intelligence, analytical, reasoning, video production, business analysis, ux design, affiliate marketing.  

Generasi Z memiliki perbedaan karakter daripada generasi terdahulu, misalnya 

lebih unggul dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, pola kerja yang lebih 

fleksibel, serta tingginya harapan terhadap karier dan keseimbangan kehidupan pribadi 

dengan pekerjaan (Ramli et al., 2025). Generasi ini sering dikenal dengan sebutan 

iGeneration atau generasi internet (Arum et al., 2023). Menurut Fajriyanti et al., (2023) tenaga 

kerja saat ini diklasifikasikan ke dalam tiga generasi utama, yakni periode tahun lahir 1965-

1980 disebut generasi X, 1981-1996 tahun lahir pada generasi Y, serta tahun lahir 1997-2012 

disebut generasi Z. 

Kesiapan karier di era modern tidak hanya sekadar dengan mengandalkan 

kemahiran teknis, melainkan pula soft skills yang mendukung produktivitas kolektif, 

inovasi, serta kemampuan problem solving (Sa’adah et al., 2025). Sementara itu, generasi Z 

adalah kelompok terbesar dalam populasi demografi Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengungkapkan data sebesar 27,94% dari jumlah penduduk keseluruhan (Fuada et al., 

2025). Kenyataan ini mendorong para calon pekerja, terutama Generasi Z, untuk 

menyesuaikan kembali strategi pengembangan pribadi dan profesional mereka agar lebih 

berfokus pada kesiapan kerja sebagai hasil yang sangat penting dalam hal kelayakan kerja 

(Rahmat et al., 2024). 

Mahasiswa tingkat akhir idealnya telah memiliki kesiapan untuk memasuki dunia 

kerja melalui dukungan perguruan tinggi dalam proses pembelajaran maupun membantu 

pengembangan potensi diri sehingga kesiapan kerja dapat terbentuk secara maksimal 

(Dewi & Kusuma, 2024). Menurut Wardani et al., (2021) kesiapan kerja bahwa berkaitan 

dengan tingkat kemampuan lulusan dalam memiliki sikap serta karakteristik yang 

mendukung keberhasilan mereka ketika memasuki lingkungan kerja. Muspawi dan Lestari, 

(2020) kesiapan kerja mengacu pada kematangan jasmani, rohani, dan kemahiran 

pembelajaran individu, yang memadai untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan yang 

sesuai dengan pilihan kariernya. 

Indikator pada kesiapan kerja Maharani, (2025) diantaranya pertama, memiliki 

sumber daya pribadi yang baik adalah ketahanan, pengetahuan, kemampuan, dan pola 

pikir yang terbentuk melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman hidup. Kedua, 

mendapatkan dukungan yang kuat dari keluarga adalah dorongan emosional dan motivasi 
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dari keluarga mampu membantu mengembangkan keterampilan dan kesiapan kerja 

individu. Ketiga, memiliki pengalaman pelatihan kerja yang cukup adalah kondisi di mana 

individu memiliki pengalaman praktis yang meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri, 

dan kesiapan kerja. Keempat, memiliki ekspektasi dan informasi pekerjaan yang jelas 

adalah kemampuan individu dapat memahami pekerjaan sehingga siap menentukan 

pilihan karier yang tepat dan lebih siap menghadapi dunia kerja. Kelima, memiliki 

lingkungan pembelajaran yang mendukung adalah kondisi yang membantu individu 

mengembangkan kompetensi sehingga lebih siap menghadapi dunia kerja. Keenam, 

mendapatkan bimbingan karier yang efektif adalah melalui bimbingan karier yang efektif, 

individu dapat merencanakan jalur karier mereka dengan lebih jelas dan terarah.  

Dari penjelasan di atas, penulis menilai kesiapan kerja berbagai aspek eksternal dan 

internal yang saling terhubung, yang mencakup aspek kompetensi, pengalaman, 

lingkungan sosial yang mendukung untuk meningkatkan kesiapan kerja. Penelitian 

sebelumnya Muliasari et al., (2024) menunjukkan literasi digital dan soft skill berpengaruh 

positif secara bersamaan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS. 

Keseluruhan hasil penjelasan terkait soft skills, digital skills dan self efficacy memberikan 

dampak untuk kesiapan kerja.  

Soft skills adalah kemampuan non teknis yang meliputi keterampilan interpersonal, 

komunikasi, kepemimpinan, serta keterampilan lain yang dapat mendukung individu 

dalam bekerja sama dengan orang lain (Widiyawati et al., 2024). Pengertian lain dari 

menurut Majid et al., (2012) soft skills penting sekali berperan dalam mendukung kesuksesan 

dan keberhasilan karir seseorang terutama dalam hal berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya.  

Indikator Soft skills menurut Beno et al., (2025) yaitu pertama, keterampilan 

komunikasi adalah kemampuan individu dalam berinteraksi secara efektif serta 

menyampaikan pendapat dengan jelas dan tegas. Kedua, kecerdasan emosional adalah 

seorang individu yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara tepat 

pada berbagai kondisi. Ketiga, kemampuan berpikir kritis didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk menganalisis situasi dengan cermat, menemukan kesalahan, 

serta memberikan masukan secara rasional dalam diskusi. Keempat, etika adalah 

kemampuan pada individu dalam bersikap sesuai dengan norma dan aturan, serta 

menerima saran maupun kritik secara positif dalam lingkungan sosial. Kelima, 

kepemimpinan adalah kemampuan individu dalam memimpin tim dan mengambil 

keputusan secara tepat. 

 Dari penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa soft skills dapat diartikan sebagai 

seseorang yang mampu berinteraksi, tetapi juga melibatkan kecerdasan emosional, 

kemampuan untuk menganalisis secara kritis, etika, serta kepemimpinan semua aspek 

tersebut terkait dan mendukung efektivitas individu di tempat kerja yang mencakup 

kemampuan non teknis individu. Studi terdahulu menjelaskan soft skills terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan (Hardiana et al., 2023; Fatihahsari 

& Achmad, 2026).  

Menurut Van Laar et al., (2020) digital skills adalah keterampilan digital sebagai 
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keterampilan teknis, informasi, komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreatif, dan 

pemecahan masalah. Penelitian terkini menunjukkan bahwa digital skills berpengaruh 

terhadap digital work readiness sangat bergantung pada konteks, berubah pada kelompok 

usia, tuntutan sektoral, dan tingkat dukungan institusional (Leesakul et al., 2022; Audrin et 

al., 2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya Khasanah dan Facrunnisa, (2026) digital skills 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employability atau kesiapan kerja 

individu.  

Indikator Digital skills menurut Vuorikari et al., (2025) yaitu pertama, informasi 

adalah data atau konten yang diperoleh melalui media digital yang dapat dicari, dipahami 

tingkat kepercayaan, serta disimpan dan diakses kembali untuk mendukung kebutuhan 

individu. Kedua, komunikasi adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi 

digital untuk berinteraksi, berbagi data, dan berkolaborasi dengan pihak lain. Ketiga, 

pembuatan konten adalah kemampuan individu dalam membuat dan mengedit konten 

digital, serta memahami dasar perlindungan hak cipta. Keempat, keamanan adalah 

individu yang memiliki kemampuan dalam melindungi data dan privasi saat 

menggunakan teknologi digital. Kelima, pemecahan masalah adalah kemampuan untuk 

mengatasi masalah secara efektif dengan memanfaatkan pengetahuan dan alat, termasuk 

teknologi digital.  Dari penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa digital skills sebagai 

kemampuan yang berhubungan dengan teknologi digital bukan hanya mencakup 

membuat konten, namun juga mendapatkan informasi, komunikasi, keamanan hingga 

pemecah masalah hal ini akan mendukung efektivitas individu di dunia kerja. 
Sementara itu, faktor psikologis seperti self efficacy memainkan peranan yang 

signifikan dalam mengukur tingkat kesiapan seseorang sebelum terjun ke dunia kerja. 

Menurut Mamentu et al., (2023) self efficacy suatu keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya untuk menjalankan tugas dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Pratiwi et al., (2025) pada mahasiswa tingkat akhir 

Program Studi Manajemen di Universitas Negeri Makassar menunjukkan self efficacy 

mempengaruhi kesiapan kerja secara positif dan signifikan. Indikator Self efficacy Bandura, 

(1997) yaitu (1) Tingkat kesulitan (Magnitude) adalah Tingkat keyakinan individu dalam 

menghadapi dan menyelesaikan tugas berbagai tingkat kesulitan serta mengatasi hambatan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. (2) Tingkat keyakinan (Strength) adalah kekuatan 

keyakinan seseorang pada potensi diri dalam menyelesaikan pekerjaan yang terlihat dari 

dedikasi, kerja keras, dan komitmen untuk mencapai hasil secara optimal. (3) Tingkat 

keluasan (Generality) adalah kemampuan individu untuk menerapkan keyakinan diri, 

beradaptasi dalam berbagai situasi guna mencapai keberhasilan.  Dari penjelasan di atas, 

penulis mengemukakan bahwa self efficacy adalah keyakinan individu dalam 

menyelesaikan tugas dengan berbagai tingkat kesulitan yang didukung oleh ketekunan dan 

kemampuan dalam beradaptasi di lingkungan maupun di dunia kerja. 
Dalam studi ini, self efficacy digunakan sebagai variabel intervening untuk menguji 

peran keyakinan diri mahasiswa dalam memediasi hubungan antara soft skills, digital skills 

terhadap kesiapan kerja melalui self efficacy. Pendapat ini diperkuat oleh studi sebelumnya 

yang menekankan bahwa self efficacy mampu memperkuat ikatan antara kompetensi yang 
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dimiliki individu melalui kesiapan kerja yang optimal. Menurut Fatihahsari dan Achmad  

(2026) self efficacy dapat berperan sebagai variabel perantara dengan mengaitkan mahasiswa 

yang mempunyai pengalaman seperti kegiatan magang yang menaikkan kesiapan kerja. 

Meskipun sejumlah studi sebelumnya membuktikan bahwa soft skills berpengaruh 

positif terhadap kesiapan kerja Afif et al., (2022), temuan tersebut belum sepenuhnya 

konsisten ketika dikaitkan dengan variabel psikologis seperti self efficacy, khususnya pada 

konteks Generasi Z. Di sisi lain, kajian mengenai digital skills masih relatif terbatas dan kerap 

disamakan dengan literasi digital, padahal keduanya memiliki cakupan yang berbeda, di 

mana digital skills meliputi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial dalam pemanfaatan 

teknologi. Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian, terutama dalam 

mengkaji terkait soft skills dan digital skills terhadap kesiapan kerja secara simultan. Tidak 

hanya itu, fungsi self efficacy sebagai variabel intervening dalam konteks hubungan tersebut 

juga belum banyak dieksplorasi secara spesifik pada mahasiswa Generasi Z. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mampu mengisi kesenjangan tersebut, khususnya 

dalam konteks kesiapan kerja pada era Industri 4.0. 

Terdapat dua program yang disediakan, yaitu Strata 1 (S1) Manajemen dan Diploma 

3 (D3) Pemasaran di Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen (STIM) Budi Bakti. Saat ini, sekitar 

85% mahasiswa STIM Budi Bakti berada pada rentang usia Generasi Z. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa mahasiswa, kampus telah menyediakan berbagai pelatihan 

melalui program IBCD (Incubator Business and Career Development) untuk menunjang 

kesiapan kerja. Namun demikian, implementasi program tersebut belum sepenuhnya 

diikuti oleh tingkat partisipasi mahasiswa yang optimal. Selain itu, sebagian mahasiswa 

masih menunjukkan keterbatasan dalam menguasai soft skills seperti komunikasi, 

kolaborasi, serta digital skills yang relevan dengan kebutuhan industri. Di sisi lain, terdapat 

indikasi bahwa kepercayaan diri (self efficacy) mahasiswa dalam beradaptasi dengan dunia 

kerja juga masih beragam, sehingga belum semua mahasiswa merasa siap untuk memasuki 

pasar kerja secara kompetitif. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara 

program pengembangan yang disediakan oleh kampus dengan kesiapan kerja aktual 

mahasiswa. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah 

dipaparkan, bertujuan akan meneliti secara komprehensif pengaruh soft skills dan digital 

skills terhadap kesiapan kerja mahasiswa Generasi Z di STIM Budi Bakti secara 

komprehensif. Penelitian ini juga, menguji variabel intervening yaitu self efficacy sebagai 

mediasi kaitan antara soft skills dan digital skills dengan kesiapan kerja. Penelitian ini, 

diharapkan mampu meningkatkan wawasan mendalam mengenai faktor penentu kesiapan 

kerja pada mahasiswa, sekaligus akan menjadi acuan landasan dalam merancang strategi 

pendidikan dan pelatihan tersebut lebih efisien guna memperkuat kompetensi dan daya 

saing lulusan di era Industri 4.0. 
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Metodologi 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan penyebaran kuesioner. Metode Structural Equation Modelling Partial Least 

Square (SEM) melalui aplikasi software SmartPLS 4.0 dilakukan guna menganalisis data. 

Metode tersebut dipilih karena mampu menganalisis hubungan variabel laten yang 

kompleks, tidak memerlukan asumsi distribusi data yang ketat, serta cocok digunakan pada 

ukuran sampel yang tergolong kecil dan penelitian dengan model yang bersifat prediktif. 

 Penelitian ini akan mengukur variabel laten eksogen soft skills (X1) yang diukur 

dengan 10 pertanyaan, digital skills (X2) yang diukur dengan 20 pernyataan, variabel 

intervening self efficacy (Z) yang diukur dengan 10 pernyataan, dan variabel laten endogen 

kesiapan kerja (Y) yang diukur dengan 15 pertanyaan. Penelitian ini menggunakan sumber 

data yang diperoleh melalui kajian pustaka, khususnya dari penelitian terdahulu yang 

relevan. 

 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Model Kerangka Berpikir 

Sumber: Peneliti (2026) 

 Metode kuesioner digunakan sebagai metode pengumpulan data di penelitian ini. 

Metode kuesioner (angket) Darwin et al., (2021) adalah cara mengumpulkan data dengan 

menyajikan daftar pertanyaan atau pernyataan dalam pola kuesioner untuk dijawab oleh 

responden sesuai dengan keperluan di setiap variabel penelitian. Teknik pengolahan data 

dalam penelitian memanfaatkan penggunaan skala likert. Menurut Sugiyono (2018) skala 

likert instrumen guna menakar perilaku, tanggapan, dan pemahaman individu maupun 

lebih dari satu pihak terhadap fenomena sosial, dengan lima alternatif yaitu sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Penulis akan menyusun instrumen 

pernyataan melalui Google Forms sebagai alat kuesioner akan diberikan oleh Mahasiswa 

generasi Z STIM Budi Bakti. Penelitian ini memiliki 65 pertanyaan untuk menjawab 

masalah dalam penelitian, yang terdiri dari 5 pertanyaan identitas responden dan 55 

pertanyaan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga bulan yaitu, Maret hingga Mei 2026.  

 Mahasiswa Generasi Z STIM Budi Bakti menjadi subjek populasi dalam penelitian 

ini. Berdasarkan data akademik, jumlah mahasiswa aktif adalah 316 orang. Adapun metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel. Oleh karena itu, mahasiswa Generasi Z yang berada pada rentang tahun kelahiran 

1997-2012 di STIM Budi Bakti juga sampel penelitian, dengan jumlah sebanyak 100 
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responden. Metode pengujian yang digunakan adalah uji validitas konvergen, uji validitas 

diskriminan, evaluasi nilai signifikansi, uji reliabilitas. Selain itu, dilakukan pula evaluasi 

model struktural (inner model), q-square, AVE. Pengujian hipotesis mencakup pengaruh 

langsung (direct effect), serta pengaruh tidak langsung specific (indirect effect).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara variabel yang diteliti. Penelitian ini 

dilakukan analisis menggunakan SmartPLS 4.0, sehingga data yang diperoleh akan 

disajikan melalui pengujian inner model. Metode dalam penelitian ini mencakup beberapa 

variabel, meliputi 2 variabel laten eksogen (variabel bebas), 1 variabel mediasi, dan 1 

variabel laten endogen (variabel terikat). Berdasarkan hasil dari temuan penelitian, sebagai 

berikut: 

 

Uji Validitas Konvergen 

 Validitas konvergen diuji melalui hasil nilai AVE (Average Variance Extracted) dan 

Outer loading. Model penelitian ini dapat dinyatakan valid apabila nilai AVE dan outer 

loading mencapai 0,7. 

 

 
Gambar 2. Bagan Hasil uji koefisien jalur, outer loading, dan R-Square tahap awal 

 

Berdasarkan pada gambar 1 diketahui bahwa sejumlah indikator nilai outer loading 

yang masih dibawah 0,7 dan nilai AVE di atas 0,5 pada seluruh variabel. Oleh sebab itu,  

harus dilakukan re-estimasi indikator dengan mengurangi indikator bernilai kurang dari 

0,5 dimulai dari hasil paling rendah hingga seluruh indikator memenuhi kriteria nilai outer 

loading dan AVE yang ditetapkan agar hasil analisis lebih valid dan reliabel.  
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Gambar 3. Bagan Hasil uji koefisien jalur, outer loading, dan R-Square tahap re-estimasi 

 

 Hasil pada gambar 2 bahwa semua inner loading di setiap indikator menghasilkan 

nilai melebihi 0,7. Selain itu variabel menunjukkan bahwa nilai AVE diatas 0,5 setelah 

dilakukan re-estimasi ulang. Semua indikator menunjukkan bahwa telah memenuhi nilai 

validitas konvergen dalam mengukur variabel laten.  

 

Uji Validitas Diskriminan  

 Uji validitas diskriminan diuji melalui HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) sebagai 

parameter pengukuran. Hasil pengujian data dapat ditampilkan dalam tabel sebagai 

berikut: 
Tabel 1. HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) 

Variabel Laten Soft Skills (X1) Kesiapan Kerja (Y) Self Efficacy (Z) 
Digital Skills 

(X2) 

Soft Skills (X1)     

Kesiapan Kerja (Y) 0,937    

Self Efficacy (Z) 0,905 0,915   

Digital Skills (X2) 0,926 0,874 0,863  

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan table 1, nilai hasil uji validitas diskriminan, diketahui bahwa hubungan 

antara variabel kesiapan kerja (Y) terhadap soft skills (X1) sebesar 0,937, self efficacy (Z) 

terhadap soft skills (X1) sebesar 0,905, serta self efficacy (Z) terhadap kesiapan kerja (Y) sebesar 

0,915, hubungan digital skills (X2) terhadap soft skills (X1) sebesar 0,926 yang menunjukkan 

bahwa nilai di atas 0,90 sehingga terindikasi belum memenuhi validitas diskriminan. 

Sementara itu, digital skills (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) sebesar 0,874 dan digital skills 
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(X2) terhadap self efficacy (Z) sebesar 0,863 menunjukkan nilai di bawah 0,90 sehingga 

memenuhi kriteria validitas diskriminan.  

 

AVE 

 Uji Average Variance Extracted (AVE) merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

menilai validitas konvergen pada suatu konstruk dalam model penelitian. Suatu konstruk 

akan dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila nilai AVE lebih besar dari 0,5, yang 

mengindikasikan bahwa konstruk tersebut mampu menerangkan lebih dari 50% variasi 

indikatornya. Pada penelitian ini menghasilkan nilai adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Laten AVE 

Soft Skills (X1) 0,652 

Digital Skills (X2) 0,640 

Self Efficacy (Z) 0,688 

Kesiapan Kerja (Y) 0,667 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

Reliabilitas  

Tahap untuk menilai reliabilitas ialah menggunakan cronbach alpha dan composite 

reliability. Suatu konstruk akan dinyatakan memenuhi reliabel apabila nilai cronbach alpha 

lebih besar dari 0,6, dan nilai composite reliability lebih besar dari 0,7. Hasil reliability terdapat 

pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 3.  Nilai Reliability  

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (rho_c) Keterangan 

Soft Skills (X1) 0.968 0.917 Reliabel 

Digital Skills (X2) 0.960 0.964 Reliabel 

Self Efficacy (Z) 0.943 0.951 Reliabel 

Kesiapan Kerja (Y) 0.933 0.943 Reliabel 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan table 3, nilai hasil bahwa semua variabel yang digunakan dalam 

penelitian memiliki nilai nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6, dan nilai composite reliability 

lebih besar dari 0,7. Dengan demikian, menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam 

penelitian ini telah reliabel. 
 

Evaluasi Inner Model 

 Tahap berikutnya setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas adalah evaluasi 

inner model dengan menggunakan software Smart PLS. Parameter yang digunakan meliputi 

koefisien determinasi (R2) dan koefisien jalur (t-value). Nilai R2 menunjukkan kemampuan 

variabel dalam menjelaskan variabel, yang hasilnya disajikan sebagai berikut:  
Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel  R-Square 

Kesiapan Kerja (Y) 0,844 

Self Efficacy (Z) 0,750 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 
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 Pada penelitian ini mencakup dua variabel laten endogen oleh karena itu, nilai R2 

yang digunakan adalah nilai R2 gabungan, yang mewakili Goodness of Fit (GOF). Nilai R2 

total digunakan untuk menghitung Goodness of Fit (GOF), maka nilai Goodness of Fit (GOF) 

sebagai berikut:  

Gof =  1-((1-R1)(-R2)) = 1 – ((1-0.844)(1-0.750) = 0.961 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai GOF yang diperoleh sebesar 0,961. Hal ini 

menunjukkan bahwa 96,1% variasi data dapat dijelaskan oleh variabel dalam penelitian, 

sedangkan lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini. 

 

Evaluasi Nilai Signifikansi 

Evaluasi signifikansi digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis. Hasil 

pengujian model structural melalui proses  bootstrapping, hasil penelitian disajikan pada tabel 

berikut: 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Koefisien Jalur Pengaruh Langsung Model Struktural 

Variabel  Koef 

Standard  

Deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Kesimpulan 

Soft Skills (X1)         Kesiapan 

Kerja (Y) 
0,420 0,097 4,345 0,000 Signifikan 

Soft Skills (X1)         Self Efficacy 

(Z) 
0,524 0,143 3,655 0,000 Signifikan 

Self Efficacy (Z)         Kesiapan 

Kerja (Y)  
0,392 0,103 3,808 0,000 Signifikan 

Digital Skills (X2)        Kesiapan 

Kerja (Y)  
0,153 0,100 1,534 0,125 

Tidak 

Signifikan 

Digital Skills (X2)        Self 

Efficacy (Z)  
0,369 0,141 2,607 0,009 Signifikan 

Soft Skills (X1)        Self Efficacy 

(Z)         Kesiapan Kerja (Y)        
0,205 0,079 2,608 0,009 Signifikan 

 Digital Skills (X2)         Self 

Efficacy (Z)        Kesiapan Kerja 

(Y)        

0,144 0,070 2,063 0,039 Signifikan 

Sumber: diolah oleh peneliti (2026) 

 

a. Hasil temuan hipotesis 1 mengungkapkan mengenai Soft Skills (X1) berpengaruh positif 

terhadap Self Efficacy (Z). Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh 0,000 pada nilai p-

value yang lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan. Karenanya, terbukti bahwa soft skills 

memiliki pengaruh positif terhadap self efficacy. Dengan nilai pengaruh sebesar 0,524 

menunjukkan bahwa soft skills dapat meningkatkan self efficacy sebesar 52,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lebih baik soft skills yang dimiliki individu, maka semakin 

tinggi tingkat kesiapan kerja yang dimilikinya. 

b. Hasil temuan hipotesis 2 mengungkapkan mengenai Digital Skills (X2) berpengaruh 

positif terhadap Self Efficacy (Z). Berdasarkan pada tabel di atas, menghasilkan nilai p-
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value sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan. Dengan demikian, terbukti 

bahwa digital skills memiliki pengaruh positif terhadap self efficacy. Dengan nilai 

pengaruh sebesar 0,369 menunjukkan bahwa digital skills dapat meningkatkan self 

efficacy sebesar 36,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyelesaikan 

tugas dan menghadapi tantangan di lingkungan kerja maupun pembelajaran.  

c. Hasil temuan hipotesis 3 mengungkapkan mengenai Self Efficacy (Z) pengaruh positif 

terhadap Kesiapan Kerja (Y). Berdasarkan pada tabel awal, menghasilkan nilai p-value 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan, sehingga terbukti bahwa self 

efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Dengan nilai pengaruh 

sebesar 0,392 menunjukkan bahwa kesiapan kerja dapat meningkatkan kesiapan kerja 

sebesar 39,2%. Yakni, bahwa self efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri 

sehingga akan lebih siap dalam memasuki dunia kerja. 

d. Hasil temuan hipotesis 4 mengungkapkan tentang Soft Skills (X1) berpengaruh positif 

terhadap Kesiapan Kerja (Y). Berdasarkan pada tabel sebelumnya, menghasilkan nilai 

p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan, sehingga terbukti bahwa 

soft skills memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Dengan nilai pengaruh 

sebesar 0,420 menunjukkan bahwa soft skills dapat meningkatkan kesiapan kerja sebesar 

42,0%. Hal ini menunjukkan bahwa soft skills yang baik cenderung lebih mampu 

beradaptasi, bekerja sama dalam tim, serta memiliki keadaan siap menjalani aktivitas 

kerja.  

e. Hasil penemuan hipotesis 5 mengungkapkan terkait Digital Skills (X2) berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y). Berdasarkan pada tabel, 

menghasilkan nilai p-value sebesar 0,125 lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan, 

beserta taraf pengaruh sebesar 0,153 menunjukkan bahwa digital skills dapat 

meningkatkan kesiapan kerja sebesar 15,3%, namun pengaruh tersebut tidak signifikan 

karena nilai t-statistik < 1,96 dan nilai p-value > 0,05.  Bahwa kemampuan digital skills 

individu dalam menggunakan teknologi digital masih kurang optimal untuk 

meningkatkan kesiapan dalam menghadapi bidang pekerjaan.  

f. Hasil temuan hipotesis 6 menyatakan terkait dengan Soft Skills (X1) positif terhadap 

Kesiapan Kerja (Y) melalui Self Efficacy (Z).  Hasil dari tabel diperoleh p-value sebesar 

0,009 lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan, terbukti bahwa Soft Skills terhadap 

kesiapan kerja melalui Self Efficacy. Dengan nilai pengaruh sebesar 0,205 membuktikan 

bahwa Soft Skills terhadap Kesiapan Kerja (Y) melalui Self Efficacy (Z) sebesar 20,5%. 

Bahwa kemampuan soft skills yang baik dapat meningkatkan keyakinan diri individu 

(Self Efficacy), sehingga mampu mengoptimalkan kesiapan kerja dalam memasuki dunia 

kerja.  

g. Hasil temuan hipotesis 7 mengungkapkan bahwa Digital Skills (X2) berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y) melalui Self Efficacy (Z). 

Berdasarkan pada tabel di atas, nilai p-value sebesar 0,039 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

signifikan, sehingga terbukti hasil nilai pengaruh 0,144 digital skills terhadap kesiapan 

kerja melalui self efficacy sebesar 1,44%. Hal ini mengindikasi bahwa self efficacy tidak 

dapat menjadi penghubung antara digital skills terhadap kesiapan kerja. Artinya, 
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kemampuan digital belum tentu meningkatkan kesiapan kerja melalui keyakinan diri, 

karena kesiapan kerja juga dipengaruhi berbagai faktor lain seperti, pengalaman, 

lingkungan belajar, serta kemampuan non-teknis.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil interpretasi hasil analisis diatas, dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengaruh soft skills terhadap self efficacy 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa soft skills terhadap self 

efficacy dengan nilai original sample senilai 0,524. Perhitungan dari t-statistik sebesar 

3,655 (>1,97) dan p-value 0,000 (< 0,05) menerangkan bahwa pengaruh tersebut 

signifikan, sehingga hipotesis (H1) diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, soft skills 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. 

Penemuan penelitian menguatkan bukti empiris mengenai soft skills terhadap self 

efficacy. Hal ini konsisten dengan Butar-butar & Wijaya, (2025) serta Paais & Apituley, 

(2023) yang sama-sama menyimpulkan bahwa soft skills berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self efficacy mahasiswa. Diartikan bahwa kemampuan pada interaksi 

sosial dan pemecahan masalah dapat menguatkan kepercayaan diri.  

2. Pengaruh digital skills terhadap self efficacy 

Pengujian hasil hipotesis kedua (H2) bahwa digital skills berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap self efficacy yang memiliki nilai original sample senilai 0,369 dengan 

nilai t-statistik 2,607 (> 1,97) dan p-value 0,009 (< 0,05), sehingga hipotesis (H2) diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini menegaskan bahwa digital skills dapat meningkatkan self efficacy 

dalam menghadapi tantangan teknologi. 

Penemuan dalam penelitian menandakan bahwa digital skills berpengaruh 

terhadap self efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan dan sejalan dengan 

temuan Ratnasari dan Irwan, (2025) yang menemukan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompetensi digital dengan self efficacy pada karyawan generasi Z di 

kota Samarinda. Dengan ini, digital skills terhadap self efficacy mampu meningkatkan rasa 

kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan teknologi. 

3. Pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja 

Pengujian hasil hipotesis ketiga menunjukkan self efficacy berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja, 0,392 sebagai hasil nilai original sample. Nilai t-statistik sebesar 3,808 (> 

1,97) dan p-value 0,000 (< 0,05) terbukti bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada kesiapan kerja, sehingga hipotesis (H3) diterima dan H0 ditolak.  

Self efficacy terhadap kesiapan kerja yang sejalan dengan penelitian sebelumnya 

Widiyawati et al., (2024) serta Dwifani dan Hendarman, (2023) menyatakan self efficacy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa self efficacy dapat meningkatkan kesiapan individu untuk 

menghadapi tantangan profesional. 

4. Pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja 

Pengujian hasil hipotesis keempat menunjukkan hasil original sample senilai 

0,420. Nilai pada t-statistik sebesar 4,345 (> 1,97) dan p-value sebesar 0,000 (< 0,05) 
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membuktikan bahwa soft skills memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Dengan demikian, hipotesis (H4) diterima dan H0 ditolak.  

Studi diperkuat bahwa soft skills berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan sejalan 

dengan kajian-kajian terdahulu Adelia dan Mardalis, (2024) dan Alfiana et al., (2024) 

yang menemukan soft skills berpengaruh positif dan signifikan. Artinya, kemampuan 

soft skills yang dimiliki individu akan mampu mempermudah proses beradaptasi di 

lingkungan kerja.  

5. Pengaruh digital skills terhadap kesiapan kerja 

Pengujian hasil digital skills terhadap kesiapan kerja pada hipotesis kelima 

membuktikan hasil original sample sebesar 0,153. Nilai pada t-statistik sebesar 1,534 (< 

1,97) dan p-value 0,125 (> 0,05). Dengan demikian, terdapat pengaruh positif namun 

tidak signifikan antara digital skills terhadap kesiapan kerja, sehingga hipotesis (H5) 

ditolak dan H0 diterima. 

Riset ini dikuatkan dengan kajian terdahulu Suhada et al., (2026) mengenai 

keterampilan praktik terhadap kesiapan kerja mengemukakan bahwa keterampilan 

digital (Digital Skills) tidak berpengaruh langsung pada kesiapan kerja digital (Digital 

Work Readiness). Dengan demikian, memiliki kompetensi teknis saja tidak cukup untuk 

individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan di era digital.  

6. Pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja melalui self efficacy sebagai variabel 

intervening 

Pengujian hasil hipotesis keenam bahwa nilai soft skills terhadap kesiapan kerja 

melalui self efficacy menghasilkan 0,205 pada original sample. Hasil t-statistik sebesar 

2,608 (> 1,97) dan p-value sebesar 0,009 (< 0,05). Dengan demikian, hipotesis (H6) 

diterima dan H0 ditolak, menghasilkan positif dan signifikan pada soft skills terhadap 

kesiapan kerja melalui self efficacy sebagai variabel intervening.  

Temuan pada penelitian ini diperkuat dengan bukti kajian terdahulu Sinaga, 

2024) positif dan signifikan pada soft skills terhadap kesiapan kerja melalui efikasi diri 

(self efficacy) sebagai variabel intervening. Hasil tersebut membuktikan bahwa memiliki 

soft skills dengan baik maka akan meningkatkan kesiapan kerja melalui self efficacy. 

7. Pengaruh digital skills terhadap kesiapan kerja melalui self efficacy sebagai variabel 

intervening 

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan hasil original sample sebesar 0,144 

dengan t-statistik 2,063 (> 1,97) dan p-value sebesar 0,039 (> 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa digital skills terhadap kesiapan kerja melalui self efficacy sebagai 

variabel intervening signifikan, sehingga hipotesis (H7) diterima dan H0 ditolak. Dengan 

demikian, digital skills terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja dan dapat memediasi hubungan melalui self efficacy sebagai variabel intervening.  

Temuan dalam penelitian membuktikan bahwa kajian terdahulu Purnama et al., 

(2024) menyatakan digital literacy dan self-efficacy secara simultan dengan kesiapan kerja 

memperoleh hasil nilai positif dan signifikan secara bersama-sama. Hasil tersebut 

mengindikasikan dengan memiliki kemampuan digital skills mahasiswa cukup kuat 

untuk mendukung peningkatan kesiapan kerja melalui self efficacy.  
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Simpulan 

Berdasarkan temuan yang didapatkan dalam penelitian, memberikan implikasi 

penting mengenai kesiapan kerja mahasiswa di era digital tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan teknis saja, tetapi juga oleh penguasaan soft skills, digital skills, dan tingkat self 

efficacy individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft skills dan digital skills juga 

terbukti berpengaruh positif terhadap self efficacy. Selain itu, soft skills dan self efficacy 

memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja, namun digital skills tidak terbukti 

memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja. Pada pengujian pengaruh tidak langsung, 

bahwa self efficacy terbukti mampu memediasi pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja, 

yang berarti self efficacy mampu menjadi penghubung dalam memperkuat pengaruh soft 

skills terhadap kesiapan kerja. Serta, variabel self efficacy juga terbukti mampu memediasi 

pengaruh digital skills terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan digital skills mahasiswa mampu meningkatkan kesiapan kerja melalui self 

efficacy. Oleh karena itu, secara praktis lembaga pendidikan tinggi disarankan untuk 

memperkuat program pengembangan soft skills dan digital skills melalui pelatihan berbasis 

teknologi, pembelajaran kolaboratif, seminar karier, program magang, dan praktik kerja 

nyata sehingga mahasiswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan kerja 

mereka secara efektif guna memenuhi tuntutan pekerjaan di era digital. Disarankan bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti pengalaman 

kerja, lingkungan belajar, atau pelatihan praktis agar model penelitian lebih komprehensif 

serta mampu menjelaskan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja 

mahasiswa. Selain itu, penelitian di masa mendatang juga dapat melibatkan responden 

yang lebih beragam serta membandingkan karakteristik mahasiswa dari program studi 

atau perguruan tinggi guna memperoleh hasil yang lebih representatif. 
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